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ABSTRAK 

 
SONI DARSONO : Diagnosa Penyakit Kulit Pada Sapi Menggunakan Metode Dempster Shafer, 

Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik UN PGRI Kediri, 2017. 

Sistem pakar merupakan program komputer yang mampu menyimpan pengetahuan dan kaidah 

seorang pakar yang khusus. Sistem pakar sangat membantu untuk mengambil keputusan, dimana 

sistem pakar ini dapat mengumpulkan dan menyimpan pengetahuan dari seseorang atau beberapa 

orang pakar dalam suatu basis pengetahuan (knowledge base) menggunakan sistem penalaran yang 

menyerupai seorang pakar. Bagaimana merancang Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit Pada Sapi 

Menggunakan Metode Dempster Shafer. 

Permasalahan penilitian ini adalah Sekarang ini sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada sapi 

masih belum banyak ditemukan di bengkel-bengkel sehingga perlu adanya suatu sistem pakar untuk 

menunjang kemudahan mendiagnosa gejala penyakit kulit pada sapi ini. 

 

Penelitian pada diagnose penyakit kulit pada sapi ini menggunakan proses perhitungan metode 

Dempster Shafer. Kesimpulan hasil penelitian ditemukan bahwa penyakit kulit pada sapi ini memiliki 

penyakit sebanyak 10 dan gejala 27 serta 10 solusi yang digunakan guna memberi tahu langkah apa 

yang digunakan untuk pengobatannya. 

 

Berdasarkan simpulan hasil penilitan ini di dapat kesimpulan bahwa sistem pakar diagnosa 

dapat dikembangkan untuk mempermudah proses pengobatan penyakit kulit pada sapi, dan prototype 

dari penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan objek penelitian yang sapa ataupun berbeda. 

 

Kata Kunci : Dempster Shafer, Diagnosa, Kulit, Sapi, Sistem Pakar. 
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I. LATAR BELAKANG 

Sistem pakar merupakan salah satu 

bagian dari kecerdasan buatan yang akhir-

akhir ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Sistem pakar ini dirancang 

untuk menirukan keahlian seorang pakar 

dalam menjawab pertanyaan dan 

menyelesaikan suatu permasalahan baik di 

bidang kesehatan atau kedokteran, bisnis, 

mesin, dan ekonomi. Sistem pakar 

merupakan program komputer yang 

mampu menyimpan pengetahuan dan 

kaidah seorang pakar yang khusus. Sistem 

pakar sangat membantu untuk mengambil 

keputusan, dimana sistem pakar ini dapat 

mengumpulkan dan menyimpan 

pengetahuan dari seseorang atau beberapa 

orang pakar dalam suatu basis pengetahuan 

(knowledge base) menggunakan sistem 

penalaran yang menyerupai seorang pakar 

dalam memecahkan suatu masalah tertentu 

karena sudah menyimpan pengetahuan 

secara keseluruhan (Naser dan Zaiter, 

2008). 

Indonesia  mempunyai  potensi  

peternakan  yang  cukup  besar  dengan 

produk  unggulan  antara  lain  sapi perah  

dan sapi  potong,  produk  unggulan 

peternakan tersebut berkembang dan 

terkonsentrasi dalam kawasan 

pengembangan  sentra produksi. Akan 

tetapi  tidak  banyak  peternak  yang 

memiliki  pengetahuan  dibidang  ternak  

hewan  khususnya  dalam  hal ini  sapi. 

Dan pada saat ini para peternak hanya 

memeriksa penyakit dan mengobati 

penyakit kulit hanya dengan pengobatan 

tradisional atau hanya menggunakan nalar 

atau perkiraan. 

Seperti  kasus sapi  mati di Kabupaten 

Kediri yang  diakibatkan oleh  infeksi pada 

kulit sapi. Hal ini  disebabkan  peternak  

kurang  mengenali  secara rinci  penyakit 

kulit  pada  sapi. Pemikiran  akan adanya  

suatu  program  aplikasi yang  mampu 

melakukan  diagnosis awal  telah ada  

sejak  beberapa  tahun  yang lalu. Tetapi 

program  aplikasi  yang diuji  cobakan  

masih belun  dapat  memberikan diagnosis 

yang akurat. 

Dari latar  belakang diatas, dibuatlah 

suatu  program  aplikasi  system  pakar 

yang mempermudah untuk membantu user 

yang  mampu memberikan diagnosis yang  

akurat akan  kemungkinan  seekor  sapi  

menderita  suatu  penyakit kulit  beserta 

cara  pengobatannya. Oleh karena itu 

dilakukanlah penelitian  dengan judul 

“Diagnosa Penyakit Kulit Pada Sapi 

Menggunakan Metode Dampster Shafer.
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II. METODE 

Teori Dempster-Shafer adalah suatu teori 

matematika untuk pembuktian berdasarkan 

belief functions and plausible reasoning 

(fungsi kepercayaan dan pemikiran yang 

masuk akal), yang digunakan untuk 

mengkombinasikan potongan informasi 

yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi 

kemungkinan dari suatu peristiwa. Teori ini 

dikembangkan oleh Arthur P. Dempster dan 

Glenn Shafer. Secara umum Teori 

Dempster-Shafer ditulis dalam suatu 

interval: [Belief, Plausibility] (Dempster, A. 

P. 1967). Adapun kelebihan dan 

kekurangan dari metode Dempster Shafer 

antara lain : 

Kelebihan 

• Dapat menggabungkan evidence 

(bukti) sekaligus dari beberapa 

sumber. 

• Dapat membedakan antara 

ketidakpastian dan ketidaktahuan. 

• Memiliki karakteristik sesuai dengan 

cara berfikir seorang pakar. 

• Sangat cocok digunakan pada system 

pakar yang mengukur sesuatu yang 

belum pasti ataupun tidak pasti. 

Kekurangan 

• Metode ini hanya berlaku untuk sekali 

hitung. 

• Nilai atau data evidence (bukti) 

kepercayaan harus dari seorang pakar. 

• Apabila hanya menggunakan hanya 

satu probabilitas saja maka tidak bias 

mengukur seberapa dalam tingkat 

keakuratannya. 

• Bila kekurangan data evidence (bukti) 

maka perhitungan tidak akan akurat. 

• Dapat menghasilkan beberapa 

keputusan dalam sekali pengujian. 

Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan 

evidence (bukti) dalam mendukung suatu 

himpunan proposisi.Jika bernilai 0 maka 

mengindikasikan bahwa tidakada evidence, 

dan jika bernilai 1 menunjukkanadanya 

kepastian. Plausability (Pl) dinotasikan 

sebagai : Pl(s)=1-Bel(-s) 

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. 

Jika yakin akan ⌐H, maka dapat dikatakan 

bahwa Bel(⌐H)=1, dan Pl(⌐H)=0. Pada 

teori Dempster-Shafer dikenal adanya 

frame of discrement yang dinotasikan 

dengan θ. Frame ini merupakan semesta 

pembicaraan dari sekumpulan hipotesis. 

Tujuannya adalah mengaitkan ukuran 

kepercayaan elemen-elemen θ. Tidak semua 

evidence secara langsung mendukung tiap-

tiap elemen. Untuk itu perlu adanya 

probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m 

tidak hanya mendefinisikan elemen-elemen 

θ saja, namun juga semua subsetnya. 

Sehingga jika θ berisi n elemen, maka 

subset θ adalah 2n . Jumlah semua “m” 

dalam subset θ sama dengan 1. Apabila 

tidak ada informasi apapun untuk memilih 

hipotesis, maka nilai : m{θ} = 1,0 .  
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Apabila diketahui X adalah subset 

dari θ, dengan m1 sebagai fungsi 

densitasnya, dan Y juga merupakan subset 

dari θ dengan m2 sebagai fungsi 

densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi 

kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, dengan 

rumus seperti pada persamaan 2 berikut :  

 

 

Dimana : m3(Z) = mass function dari 

evidence (Z)  

m1 (X) = mass function dari evidence (X)  

m2 (Y) = mass function dari evidence (Y)  

Zm1(X).m2(Y) = ada hasil irisan dari m1 

dan m2  

Ø Zm1(X).m2(Y) = tidak ada hasil irisan 

(irisan kosong (Ø)) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Jadi dengan adanya aplikasi Diagnosa 

Penyakit Kulit Pada Sapi dengan 

menggunakan metode 

Dempster Shafer, peternak akan langsung 

diberi tahu penyakit apakah yang sedang 

diderita atau diidap oleh sapi peternak dan 

seberapa parah penyakit yang terjadi, 

apakah harus ditangani khusus oleh dokter 

atau hanya melakukan pengobatan ringan 

saja seperti pemberian obat, salep ataupun 

terapi. Untuk para peternak akan sangat 

dimudahkan dengan adanya aplikasi ini 

karena tidak harus melakukan alur sistem 

lama yang membutuhkan waktu yang cukup 

lama karena sudah diberitahu oleh aplikasi, 

sapi peternak sedang menderita penyakit 

apa serta bagaimana saja solusi dan cara 

penanganannya. Berikut merupakan 

tampilan aplikasi Diagnosa penyakit kulit 

pada Sapi 

1. Form Mnu Login 

 

2. Form Menu Utama 

 

3. Form Diagnosa 
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4. Form Daftar Penyakit 

 

5. Form Akun 

 

6. Form Tentang Aplikasi 

 

 

B. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pada 

penelitian dan penjelasan masing-masing 

bab antara lain : 

1. Menghasilkan aplikasi diagnosa 

penyakit kulit pada sapi menggunaan 

metode dempster shafer yang mudah 

digunakan oleh user seperti peternak 

atau asisten dokter. 

2. Mempermudah para peternak untuk 

mendiagnosa penyakit kulit pada sapi 

yang diikuti dengan bertambahnya 

pengetahuan para peternak akan 

penyakit, gejala, dan solusi atau cara 

pengobatan penyakit kulit pada sapi. 

3. Uji Validitas diketahui bahwa dari ke 

10 penyakit serta diantara pakar dan 

sistem, terdapat 7 penyakit yang sama 

dengan sistem dan 3 yang tidak sama. 

Dari tahap uji validitas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

kesamaannya dengan pakar adalah 

70% 
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